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Abstrak  
Penggunaan teknologi digital pada anak usia dini tidak dapat dihindari, tetapi perlu dimanfaatkan 
dengan bijak untuk mendukung perkembangan anak melalui pemahaman literasi digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran literasi digital dalam mendukung 
perkembangan anak usia dini melalui pemanfaatan teknologi. Metode yang digunakan adalah 
systematic literature review, penelitian ini mengkaji berbagai sumber yang membahas teknologi 
dalam mendukung perkembangan anak. Terdapat 16 artikel yang dipilih dan dianalisis dari 
rentang waktu antara 2017-2023 yang berasal dari jurnal terakreditasi sinta 1-5 dan konferensi 
Internasional. Penelitian ini menemukan bahwa literasi digital melalui teknologi memiliki manfaat 
dalam mendukung setiap aspek perkembangan anak, yaitu memahami perilaku baik dan buruk, 
melatih kemampuan berpikir anak secara analitis dan kreatif, berdampak positif pada 
perkembangan motorik, mendukung kemampuan bilingual sejak dini, mengajarkan anak-anak 
pentingnya kerjasama dan mampu mengekspresikan hal yang sedang dirasakan. Pendampingan 
dan keterlibatan orang dewasa berperan penting dalam penggunaan media agar anak berada 
dalam pengawasan dan pengarahan dalam aktivitas penggunaan media digital.  
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini; Literasi Digital; Media Digital 

 
Abstract  
Digital technology in early childhood cannot be avoided, but it needs to be utilized wisely to 
support children's development by understanding digital literacy. This study explores digital 
literacy's role in supporting early childhood development through technology. The method used 
is a systematic literature review; this research examines various sources that discuss technology in 
supporting children's development. There were 16 articles selected and analyzed from the time 
span between 2017 and 2023, which came from Sinta accredited journals 1-5 and international 
conferences. This research found that digital literacy through technology has benefits in supporting 
every aspect of child development, namely understanding good and bad behavior, training 
children's thinking skills analytically and creatively, having a positive impact on motor 
development, supporting early bilingual skills, teaching children the importance of cooperation 
and being able to express what is being felt. Adult assistance and involvement play an important 
role in media use, so children are supervised and directed in digital media use activities.  
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Pendahuluan  
Anak usia dini saat ini merupakan generasi Alpha yang lahir antara tahun 2011 hingga 

2025 (Mita & Widjayatri, 2023). Mereka merupakan generasi yang terampil dan familiar dalam 
menghadapi teknologi digital dan dikatakan memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi 
daripada generasi sebelumnya (Swandhina & Maulana, 2022). Data BPS (2022)  menunjukkan 
bahwa 33,44% anak usia dini di Indonesia telah mempunyai keterampilan dalam 
menggunakan ponsel dan 24,96% dari mereka juga dapat mengakses internet.  Hal itu terlihat 
pada anak-anak saat ini yang sangat mudah dalam mengoperasikan media digital seperti 
televisi, smartphone, notebook, personal computer (PC) dan ipad (Putra & Ahmadi, 2021). Mereka 
mampu menggunakan media digital dengan memahami fitur-fitur yang ada di dalamnya dan 
langkah-langkah penggunaanya hanya dengan melihat orang dewasa yang sedang 
mengoperasikan media digital (Chusna & Utami, 2020).  

Kebanyakan anak-anak menggunakan media digital, seperti smartphone, tablet, laptop, 
televisi pintar untuk menonton dan bermain games (Haura & Pranoto, 2022). Berdasarkan 
survey Neurosensum Indonesia Consumers pada tahun 2021 persentase platform yang sering 
digunakan oleh anak-anak yang berusia antara 7-9 tahun adalah YouTube sebanyak 78%, 
WhatsApp 61%, Instagram 54%, Facebook 54%, dan Twitter 12% (Firdausya, 2021). Hal ini 
membuktikan bahwa YouTube menjadi platform yang paling populer di kalangan anak-anak.  

Penggunaan teknologi digital pada anak usia dini tidak dapat dihindarkan, tetapi 
teknologi digital perlu dimanfaatkan dengan bijak untuk mendukung perkembangan anak 
melalui bimbingan, pengawasan, dan pedoman yang sesuai dari lingkungan mereka, 
termasuk guru dan orangtua (Lindriany et al., 2022). Literasi digital dalam konteks anak usia 
dini adalah pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan dalam memanfaatkan media digital 
yang tersedia dalam lingkungan mereka dengan tujuan mencari informasi, belajar, bermain, 
atau menghibur diri secara positif, yang selalu disertai oleh bimbingan dari orang dewasa di 
sekitar mereka (Trimuliana, 2022). Mengingat banyaknya penggunaan media digital oleh 
anak, literasi digital hendaknya sudah diajarkan sejak dini agar anak dapat mengembangkan 
keterampilan untuk mengidentifikasi dan mengelola informasi yang mereka terima dengan 
bijak saat mereka tumbuh dewasa (Miranda et al., 2022). 

Saat ini masih ada eksposur mengenai penggunaan media digital yang memberikan 
dampak negatif kepada anak. Orangtua merasa khawatir dengan kemungkinan anak terpapar 
konten kekerasan atau pornografi dan adanya potensi kecanduan terhadap media digital yang 
dapat menghambat perkembangan sosial anak (Mazdalifah & Moulita, 2021; Nurjanah & 
Mukarromah, 2021). Lalu adanya program digital parenting yang memberikan batasan pada 
anak mengenai aturan dalam menggunakan perangkat digital (Sofiana et al., 2021).  Namun 
di sisi lain, media digital juga memiliki manfaat bagi anak yaitu membantu mereka 
meningkatkan pemahaman dalam konsep pembelajaran dan memperkaya pembendaharaan 
kata (Čokor & Bernik, 2021; Khalifa et al., 2021).  

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis berargumen bahwa media digital akan 
bermanfaat asalkan seseorang memiliki kemampuan literasi digital, sehingga media digital 
tidak mengganggu perkembangan anak akan tetapi menjadi menjadi salah satu penunjang 
dalam proses tumbuh kembang anak.  Hal itu dikarenakan jika kurangnya literasi digital 
dapat menyebabkan anak terpapar dari konten yang tidak sesuai. Untuk menjelaskan lebih 
lanjut mengapa literasi digital dapat menunjang perkembangan anak, akan dimulai dengan 
definisi literasi digital. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi bagaimana literasi digital dapat 
mengembangkan setiap aspek perkembangan anak usia dini mulai dari perkembangan moral, 
kognitif, fisik motorik, bahasa, dan sosial emosional. Pemahaman literasi digital juga dapat 
melindungi anak dari bahaya yang mungkin timbul dari penggunaan media digital.  

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature 

review. Menurut Snyder (2019) systematic literature review merupakan metode penelitian untuk 
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mengidentifikasi, mengevaluasi, mengumpulkan dan menganalisis data dari penelitian yang 
relevan. Metode systematic literature review dipilih karena bersifat komprehensif, tidak bias, 
dan transparan dalam menganalisis literatur untuk memajukan pengetahuan tentang topik 
tertentu (Torres-Carrión et al., 2018). Metode ini melibatkan tiga tahap utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Berikut ini merupakan bagan dari langkah-
langkah penelitian yang dilakukan.  
 

 
 

Gambar 1. Tahapan Sistematic Literature Review 

 
Tahap pertama yaitu perencanaan dengan menentukan pertanyaan penelitian. 

Adapun pertanyaan penelitian ini yaitu "Bagaimana peran literasi digital dalam mendukung 
perkembangan anak usia dini melalui pemanfaatan teknologi?". Pertanyaan ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi peran teknologi dan literasi digital dalam meningkatkan aspek-aspek 
perkembangan anak di usia dini. Dengan memahami hubungan antara kedua elemen tersebut, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang cara efektif dalam 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung perkembangan moral, kognitif, Bahasa, fisik 
motorik, sosial, dan emosional anak.  

Tahap kedua yaitu pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan 
pencarian artikel. Proses pencarian artikel menggunakan kata kunci yaitu teknologi dan 
perkembangan anak yang dilakukan melaui Google Cendekia. Setelah mendapatkan 50 
artikel. Selanjutnya melakukan proses penilaian kualitas artikel mulai dari kriteria inklusi 
yaitu membatasi pada studi yang diterbitkan pada tahun 2017-2023. Pembatasan waktu 
dilakukan agar kebaruan hasil penelitian masih relevan dengan kondisi saat ini. Selain itu 
artikel yang digunakan hanya artikel dari jurnal yang sudah terakreditasi sinta 1-5 serta artikel 
dari konferensi internasional. Lalu kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu studi dalam 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Selanjutnya terdapat tiga kriteria penilaian diantaranya 
artikel harus memiliki metode yang jelas, menyajikan dan membahas pemanfaatan teknologi 
dalam perkembangan anak, serta menyajikan hasil studi yang dapat dipertimbangkan. 
Sehingga menyisakan 16 artikel yang relevan.  

 Tahap ketiga adalah pelaporan, di mana hasil pengumpulan artikel terpilih 
disampaikan dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini, dilakukan sintesis data melalui ringkasan 
temuan dari artikel-artikel terkait dan penjelasan mengenai hubungan antara temuan tersebut 
dengan topik penelitian. Aplikasi Zotero juga digunakan untuk mengelola referensi serta 
menyusun sitasi dan daftar pustaka.  
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Hasil dan Pembahasan  
Banyaknya penelitian terkait pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan 

perkembangan anak. Dalam rentang waktu antara 2017-2023 terdapat 16 artikel yang sesuai 
dengan kriteria yang sudah ditetapkan pada penelitian ini. Adapun proses sintesis yang 
dilakukan untuk menemukan jawaban penelitian adalah sebagai berikut: 1) Melakukan 
ikhtisar berdasarkan konsep dari artikel yang relevan; 2) hasil ikhtisar disusun menjadi 
temuan penting; 3) mengklasifikasikan temuan ke dalam kategori; 4) menyintesis kategori. 
Berikut penulis sajikan temuan dan pembahasan secara rinci. 

 
Tabel 1. Review Artikel 

 
Penulis Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Anggita et al., 2022 Menganalisis literasi digital 
para guru guna memperbaiki 
kemampuan kognitif anak di 
RA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 
digital yang diterapkan oleh guru dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Asmiarti & 
Winangun, 2018 

Memahami peran media 
YouTube dalam mendukung 
perkembangan kognitif anak di 
usia dini. 

Media YouTube dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak 
usia dini. 

Aulia et al., 2022 Menjelaskan hubungan antara 
kebiasaan menonton video 
kartun pembelajaran dan 
perkembangan kognitif anak 
usia dini di RA Perwanida 01 
Pancir, Kab. Blitar. 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam perkembangan kognitif anak 
usia dini yang dipengaruhi oleh jenis video 
kartun yang ditonton. Rata-rata tertinggi 
perkembangan kognitif ditemukan pada anak-
anak yang menonton kartun edukatif 'Upin-
Ipin'. 

Budiarti & Adar, 
2023 

Mengeksplorasi dampak media 
digital terhadap perkembangan 
sosial-emosional anak di TK 
Kartika XX-46 Kendari, dengan 
fokus pada kegunaan 
pendidikan serta pengaruhnya 
terhadap motivasi dan 
keberhasilan pengajaran para 
pendidik. 

Media digital berdampak positif pada 
pertumbuhan sosial-emosional anak-anak, 
terlihat dari peningkatan antusiasme dan 
perilaku positif, seperti empati. 

Čokor & Bernik, 
2021 

Menyelidiki pengaruh 
permainan komputer terhadap 
anak usia prasekolah berusia 
tiga hingga enam tahun. 

Hasil dari kuesioner survei (30 pertanyaan 
tertutup) menunjukkan bahwa konten game 
komputer mempengaruhi perilaku anak, 
sedangkan waktu bermain game berpengaruh 
pada perkembangan kognitif. 

Hendraningrat & 
Fauziah, 2021 

Untuk menghasilkan produk 
pembelajaran yang valid, 
praktis, dan efektif dalam 
menstimulasi motorik halus 
anak. 

Media digital berupa video tutorial secara 
signifikan meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak usia 3-4 tahun, dengan nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,03. 

Ilat et al., 2019 Tujuan penelitian ini adalah 
penelitian ini memberikan 
wawasan menyeluruh 
mengenai implementasi dan 
tantangan penggunaan media 
pembelajaran di Sekolah 
Minggu GMIM Bukit Sion dan 
Tesalonika Mapanget. 

Analisis menunjukkan bahwa efektivitas media 
pembelajaran Superbook tergolong baik, karena 
sesuai dengan karakteristik anak dan mampu 
meningkatkan pemahaman perilaku. Namun, 
terdapat beberapa penghambat, terutama peran 
penyelenggara Pendidikan Agama Kristen 
(PAK), dalam penggunaan gadget. Untuk 
mengatasi hambatan ini, gereja telah 
menyediakan alat penunjang dan mendorong 
pelatihan bagi guru Sekolah Minggu. 
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Penulis Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Lestariningrum, 
2019  

Mengetahui pengaruh aktivitas 
senam bebek renang terhadap 
kemampuan motorik kasar 
anak usia 3-4 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 
senam bebek renang memberikan pengaruh 
yang positif terhadap motorik kasar anak usia 3-
4 tahun. 

Linuwih & 
Trihastutie, 2020 

Mengeksplorasi bagaimana 
lagu anak-anak berbahasa 
Inggris sebagai media 
pembelajaran mendukung 
balita yang tinggal di 
Indonesia. 

Media dan kegiatan menonton bersama 
mendukung pemahaman balita terhadap kata-
kata bahasa Inggris dan kemampuan mereka 
dalam mengucapkan kata-kata tersebut dengan 
baik. 

Mayar et al., 2022 Mengetahui pengaruh video 
pembelajaran gerak dan lagu 
terhadap peningkatan fisik 
motorik anak usia dini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan yang siginifikan dalam 
keterampilan motorik anak usia dini setelah 
dilakukan intervensi melalui video 
pembelajaran gerak dan lagu.  

Munasti, K., 
Purnama, S., 
Fitriani, D., & Aziz, 
A. (2022).  
 

Menghadirkan perspektif baru 
mengenai aplikasi TikTok, 
yang sering dipandang negatif 
terhadap anak, ternyata 
memiliki manfaat positif untuk 
perkembangan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi TikTok 
berperan signifikan dalam perkembangan anak 
dengan mendukung nilai agama dan moral 
melalui ajaran kesabaran, meningkatkan 
keterampilan fisik motorik melalui gerakan, 
serta memperkuat kemampuan kognitif lewat 
penghafalan, memperkaya pembendaharaan 
kata, mendukung perkembangan sosial 
emosional melalui ekspresi wajah yang sesuai 
dengan suasana hati, dan meningkatkan rasa 
percaya diri anak, serta berkontribusi pada 
pengembangan bakat seni yang terpendam. 

Parkash, 2022 Menggambarkan dan 
menganalisis bagaimana 
permainan digital dapat 
meningkatkan keterampilan 
kognitif, sosial, dan belajar 
anak usia 4 hingga 7 tahun di 
Jabodetabek. 

Studi ini menemukan perspektif baru tentang 
bagaimana platform video seperti YouTube 
memberikan dampak positif pada pengalaman 
belajar anak-anak. 

Rakiyah, 2021 Mengetahui sejauh mana media 
YouTube dapat membentuk 
keterampilan berbicara anak 
usia 3 tahun. 

Terdapat pengaruh media YouTube, terutama 
video kartun, terhadap keterampilan berbicara 
anak usia 3 tahun. 

Setiyani et al., 2023 Menyajikan penelitian untuk 
memvalidasi pengaruh 
YouTube terhadap 
peningkatan kognitif anak. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi cerminan 
manfaat adopsi teknologi dalam 
mengembangkan pengetahuan tentang 
pengembangan kognitif melalui media digital 
seperti YouTube. 

Thaharah, A., & 
Mayar, F. (2022).  

Mendeskripsikan dampak 
game online pada 
perkembangan sosial 
emosional anak usia dini 5-6 
tahun di Taman Kanak-Kanak 
Al-Mukhlisin, Pasaman Barat 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 
seperti YouTube mendukung pengembangan 
kognitif, sementara game online meningkatkan 
kerja sama anak, tetapi berisiko meniru perilaku 
negatif dan mengganggu orang lain, serta dapat 
menyebabkan adiksi dan agresi. 

Westri & Pransiska, 
2021 

Menganalisis film animasi 
Omar dan Hana dalam konteks 
perkembangan nilai agama dan 
moral pada anak usia dini. 

Terdapat nilai-nilai agama dan moral yang 
diajarkan kepada anak usia dini. Film ini juga 
dilengkapi dengan lagu-lagu islami yang dapat 
memudakan anak memahami pesan yang 
disampaikan 
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Berdasarkan hasil artikel yang sudah terkumpul sebanyak 16 artikel, didalamnya 
terdapat mengenai literasi digital dalam pemanfaatan teknologi yang dapat meningkatkan 
perkembangan anak, mulai dari aspek perkembangan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik 
dan sosial emosional. Hal itu juga yang akan menjadi pembahasan pada artikel ini. 

 
Literasi Digital  

Literasi digital menurut Paul Gilster (1997) adalah kemampuan seseorang dalam 
literasi digital mencakup kesadaran terhadap pemanfaatan, penggunaan, dan pemahaman 
terhadap potensi risiko yang ada pada berbagai media digital.  

Literasi digital merupakan kepekaan terhadap teknologi yang semakin berkembang 
(Naufal, 2021). Literasi digital sebagai langkah menghindari praktik penyebaran berita palsu, 
karena sekarang ini sebagian orang telah keliru dalam menggunakan media mereka dan 
dengan mudahnya menyebarluaskan informasi yang tidak valid pada khalayak umum 
(Sabrina, 2019). Begitupun pada lingkup anak usia dini literasi digital diperlukan agar anak 
mampu memahami penggunaan dan bahaya dari media digital, karena saat ini banyaknya 
permasalahan mengenai dampak negatif  yang ditimbulkan dalam penggunaan gadget 
(Ulfah, 2020).  
 
Literasi Digital Pada Aspek Perkembangan Moral   

Nilai moral melibatkan perilaku individu yang sejalan dengan norma-norma yang 
berlaku yang dapat menciptakan dasar yang kokoh bagi anak untuk mengembangkan 
kebiasaan menjalankan perilaku yang baik dan bermoral (Safitri et al., 2019).  

Ada beberapa konten dari media digital yang mampu mengembangkan nilai agama 
dan moral pada anak melalui channel televisi, media pembelajaran digital dan platform 
Youtube seperti film animasi yang berjudul Omar dan Hana yang menyampaikan pesan 
berkaitan dengan nilai agama dan moral yaitu mengajarkan anak untuk untuk mengenal nabi 
sejak usia dini, pentingnya jujur dalam berbicara, saling membantu sesama, bersyukur kepada 
Allah SWT, bekerja sama dengan orang lain, menjaga kebersihan, menghindari pemborosan, 
dan berhemat dalam penggunaan air (Westri & Pransiska, 2021). Lalu media pembelajaran 
digital, seperti Media Superbook yang mengulas tentang perilaku baik dan buruk yang sesuai 
dengan nilai-nilai moral agama Kristen (Ilat et al., 2021).  Beberapa channel youtube yang dapat 
mengembangkan nilai agama dan moral adalah Diva the Series, Nusa Official, Riko the Series 
dan lagu Anak Indonesia Balita.  

Oleh karena itu, ketika anak mengakses media digital sediakan konten yang relevan, 
yang dapat memperkaya nilai moral sesuai dengan tingkat usianya, serta terkait dengan 
kegiatan sehari-harinya (Rimayanti, 2023). Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman 
nilai moral, sekaligus memungkinkan anak menerapkan ajaran agama dan moral dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

 
Literasi Digital Pada Aspek Perkembangan Kognitif  

Perkembangan kognitif adalah aspek yang melatih kemampuan berpikir pada anak. 
Pentingnya mengenalkan literasi digital kepada anak usia dini adalah karena dapat 
membantu mengembangkan kemampuan kognitif mereka dengan merangsang rasa ingin 
tahu dan kreativitas yang semakin berkembang (Yunita & Watini, 2022).  

Penggunaan media digital oleh anak-anak seringkali melibatkan aktivitas menonton 
dan bermain games. Ketika anak melakukan aktivitas tersebut otak akan mengolah informasi 
yang didapatkan, menyeleksi informasi yang masuk ke dalam otak dan melatih kemampuan 
berpikir anak secara analitis dan kreatif serta anak akan dilatih dalam mengatasi masalah 
(Anggita et al., 2022). Melihat tayangan video kartun dapat memiliki dampak pada 
perkembangan kognitif anak, terutama dalam hal kemampuan daya ingat, mengingat sekitar 
94% informasi yang diterima oleh otak anak berasal dari pengalaman visual dan auditori 
(Aulia et al., 2022).  Melalui Melalui stimulasi tayangan video di YouTube, anak usia 2-3 tahun 



Peran Literasi Digital dalam Mendukung Perkembangan Anak Usia Dini melalui Pemanfaatan Teknologi 

DOI: 10.31004/obsesi.v8i5.6166 

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(5), 2024 | 1215 

menunjukkan perkembangan imajinasi, yaitu mereka mampu menginterpretasikan 
lingkungan sekitarnya sesuai dengan imajinasi yang terinspirasi oleh tayangan video 
(Asmiarti & Winangun, 2018). Bermain permainan komputer dengan unsur edukatif juga 
dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak hingga 74,4%, karena memudahkan anak 
dalam memahami konsep-konsep pembelajaran (Čokor & Bernik, 2021). Sebanyak 9 dari 10 
orangtua melaporkan pengalaman serupa terkait penggunaan gadget edukatif yang 
memberikan dampak positif pada pengalaman belajar anak yaitu meningkatkan konsentrasi, 
memperdalam pemahaman logika, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
(Parkash, 2022).  

Orangtua perlu mengajarkan anak mengenai pemilihan konten untuk ditonton, 
aplikasi digital yang digunakan dan games digital sekaligus mengatur durasi menggunakan 
digital maksimal 50 menit, karena semua faktor tersebut dapat berpengaruh pada 
perkembangan kognitif anak (Čokor & Bernik, 2021; Parkash, 2022; Setiyani et al., 2023). Anak-
anak juga tetap perlu diberikan ruang untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya agar 
mereka mampu mengeksplorasi lingkungan sekitarnya (Asmiarti & Winangun, 2018). 

 
Literasi Digital pada Aspek Perkembangan Fisik Motorik  

Perkembangan fisik motorik adalah aspek kemampuan yang melibatkan aktivitas fisik 
dan koordinasi antara otot dan sistem saraf yang melibatkan pengembangan otot besar dan 
otot kecil yang memungkinkan individu untuk melakukan berbagai gerakan dan 
menghasilkan pergerakan (Mayar & Sriandila, 2021).  

Mengajarkan anak untuk memiliki kemampuan literasi digital tidak hanya 
meningkatkan pemahaman teknologi tetapi juga berdampak pada perkembangan fisik 
motorik. Hal ini dapat dicapai melalui tontonan video berisi gerak lagu anak, seperti lagu-
lagu Bahasa Indonesia atau lagu-lagu dalam Bahasa Inggris yang lirik lagunya sambil 
diperagakan (Mayar et al., 2022). Video gerak lagu ini tentunya memerlukan koordinasi 
gerakan antara otot dan sistem saraf. Partisipasi anak dalam senam dapat memiliki dampak 
positif pada perkembangan motorik dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan fisik motorik pada anak-anak (Lestariningrum, 2019).  Selain itu. media 
pembelajaran berupa video tutorial membuat kerajinan tangan dari kertas dapat merangsang 
perkembangan motorik halus anak, karena karena dengan proses menonton video mereka 
akan mencoba mengikutinya dengan melibatkan koordinasi gerakan tangan (Hendraningrat 
& Fauziah, 2021).  

Agar anak mau melakukannya, maka disini ada peran orangtua atau orang dewasa 
untuk mengajak dan mempraktikkannya secara bersama. Maka dalam hal ini anak tidak 
hanya aktivitas menonton saja, akan tetapi perkembangan fisik motorik anak juga akan 
terstimulasi.  

 
Literasi Digital Pada Aspek Perkembangan Bahasa  

Perkembangan Bahasa merupakan kemampuan anak dalam memahami (reseptif) dan 
mengemukakan kembali (ekspresif) informasi yang didapatkan secara lisan maupun tulisan 
dengan empat keterampilan utama yang melibatkan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis (Harjono, 2019).  

Pemanfaatan media digital dalam konteks menonton oleh anak-anak sebaiknya 
difokuskan pada konten yang bersifat positif, seperti penyajian informasi yang menambah 
pengetahuan, narasi yang mencakup nilai moral dan pedoman mengenai perilaku yang dapat 
dan tidak dapat diterapkan (Putro et al., 2023). Selain itu lakukan komunikasi yang dua arah 
seperti adanya keterlibatan orang dewasa atau orangtua untuk menanyakan hal yang telah 
dipahaminya, memancing anak agar mampu menceritakan hal yang telah diketahuinya yang 
dapat merangsang pemikiran dan keterampilan komunikasi anak saat mereka menggunakan 
media digital seperti platform YouTube (Rakiyah, 2021). Media dan kegiatan menonton 
bersama dapat mendukung kemampuan berbicara dan menjadikan anak memiliki 
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kemampuan bilingual sejak dini, hal ini dibuktikan dengan kemampuan balita memahami 
kata yang diucapkan oleh pendampingnya dalam dua Bahasa (Indonesia dan Inggris) dan 
anak mampu melafalkan kata-kata tersebut dengan baik dan benar (Linuwih & Trihastutie, 
2020). 

Pada praktiknya anak-anak dapat mengaitkan hal yang mereka lihat di media digital 
sebagai pengalamannya dan melakukan interaksi mereka dengan orang dewasa yang ada di 
sekitar mereka. Dengan demikian, peningkatan kemampuan kosa kata anak akan terjadi, 
memungkinkan mereka untuk lebih efektif menyerap informasi dan secara lebih lancar 
mengungkapkan pemikiran dan perasaan mereka. 

 
Literasi Digital Pada Aspek Perkembangan Sosial Emosional  

Perkembangan sosial anak melibatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi dengan teman sebaya dan orang dewasa yang ada disekitarnya. Sedangkan 
perkembangan emosional berkaitan dengan kemampuan mereka untuk mengenali, 
mengungkapkan, dan mengelola emosi dirinya sendiri (Indanah & Yulisetyaningrum, 2019). 

Literasi digital yang mampu menunjang perkembangan sosial emosional pada anak 
adalah saat anak mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan mampu 
mengekspresikan emosinya dengan tepat melalui media digital. Tontonan video edukasi 
melalui media digital, yang menyajikan kisah-kisah para nabi, kisah kepahlawanan, dan 
kisah-kisah inspiratif, telah terbukti memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 
sosial-emosional anak-anak, terlihat anak mengalami peningkatan antusiasme dan sikap 
empati (Budiarti & Adar, 2023). Melalui interaksi dalam permainan, game online mengajarkan 
anak-anak pentingnya kerjasama, karena mereka harus bekerja sama untuk mengalahkan 
lawan (Thaharah & Mayar, 2022). Aplikasi TikTok membantu perkembangan sosial emosional 
anak dengan memberi mereka kesempatan untuk mengekspresikan wajah sesuai dengan 
perasaan, menunjukkan rasa percaya diri, serta mengasah bakat yang belum tereksplorasi 
(Munasti et al., 2022). 

Literasi digital melalui pemanfaatan media digital untuk mengembangkan aspek 
sosial dapat ditingkatkan dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk menonton 
konten yang diminatinya. Setelah itu, stimulasi tanya jawab untuk mendiskusikan materi 
yang telah ditonton dan memberikan kesempatan bagi anak untuk berbagi cerita mengenai 
pengalaman menonton. Sementara untuk perkembangan aspek emosional anak dapat 
diperkaya mengenai ekspresi emosi seperti kebahagiaan, kesedihan, dan kekecewaan pada 
karakter animasi. Hal ini penting karena anak-anak cenderung meniru perilaku dan tindakan 
yang ditampilkan oleh tokoh-tokoh dalam video animasi.  

 

Simpulan  
Literasi digital berperan penting dalam mendukung perkembangan anak di berbagai 

aspek. Pada aspek moral, anak belajar membedakan perilaku baik dan buruk berdasarkan 
nilai-nilai agama. Secara kognitif, literasi digital membantu anak dalam mengolah informasi, 
melatih kemampuan berpikir analitis, kreatif, memecahkan masalah, serta meningkatkan 
daya ingat. Di aspek fisik motorik, koordinasi antara otot dan sistem saraf terstimulasi melalui 
penggunaan teknologi. Literasi digital juga mendukung perkembangan bahasa, termasuk 
kemampuan bilingual sejak dini. Pada aspek sosial emosional, anak belajar pentingnya 
kerjasama, mengekspresikan perasaan, membangun rasa percaya diri, dan menemukan bakat 
yang belum tereksplorasi. Orang dewasa memiliki peran krusial dalam mendampingi dan 
mengawasi anak saat berinteraksi dengan konten digital, memastikan konten yang dipilih 
bersifat edukatif dan sesuai. Dengan pendampingan ini, anak dapat belajar menyeleksi 
informasi, mengolahnya dengan baik, serta mengomunikasikan ide-ide mereka. Dengan 
demikian, literasi digital tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis anak dalam 
menggunakan teknologi, tetapi juga mendukung perkembangan moral, kognitif, fisik, bahasa, 
dan emosional mereka secara holistik. 
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